






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian penduduk 
bermata pencaharian sebagai petani. Hasil pertanian dapat berasal dari 
komonditas hortikultura dan palawija. Sayuran merupakan salah satu hasil 
komonditas hortikultura yang penting dalam memenuhi kebutuhan gizi. 
Kesadaran masyarakat Indonesia akan kesehatan dan mengkonsumsi 
sayuran sangat tinggi. Oleh karena itu masyarakat yang modern sampai 
rakyat biasa memerlukan sayur. Sayuran sangat penting bagi kesehatan 
dan kebutuhan manusia, karena sayuran mengandung vitamin dan mineral. 
Kandungan yang paling penting adalah karotin, vitamin B kompleks dan 
vitamin C. Sayuran  yang berwarna hijau tua merupakan sayuran yang 
mengandung zat besi dan karotin. Sayur-sayuran yang berupa buah 
mengandung banyak air dan kandungan vitaminya kurang tetapi 
mengandung mineral yang cukup, sehingga untuk menambah kadungan 
karotin perlu adanya satyuran daun (AAK, 1992). Salah satu jenis sayuran 
hijau yang sering di cari masyarakat adalah pakcoy. 
Jawa Barat salah satu warga kotanya kebajiran order pakcoy 
dimusim kemaru, dikarenakan tanaman pakcoy tergantung terhadap 
musim sehingga stok pakcoy berukurang. Hal ini lah yang membuatnya 
untuk berbudidaya pakcoy organik  hasil panen setiap bulannya mencapai 
3000 ikat dan dijual dengan harga perikatnya Rp.2.500 (Harapanrakyat, 
2019). Selain itu kebutuhan pasar tanaman pakcoy sangat tinggi setiap 
bulannya mengakibatkan petani hidroponik Kabupaten Sukabumi 
kewalahan dalam memenuhi  permintaan sayuran pakcoy mencapai 8 ton 
untuk permintaan dari hotel, restoran, dan cafe yang berada di daerah 
Jabodetabek, sementara produksi yang dihasilkan hanya 4-6 ton perbulan 





terhadap sayur pakcoy sangat tinggi, maka perlu adanya budidaya 
pakcoy lebih luas. Pakcoy tergolong dalam satu jenis sawi sendok karena 
bentuknya mirip sendok. Tanaman ini memiliki banyak manfaat untuk 
kesehatan mata karena mengandung vitamin A. Selain itu pakcoy juga 
mengandung vitamim E untuk kesehatan kulit karena fungsinya sebagai 
antioksidan dan vitmin K yang membantu dalam proses pembekuan darah 
(Hendra H. , 2014). 
Semakin tingginya pertumbuhan penduduk mnegakibatkan lahan 
pertanian semakin berkurang atau menjadi sempit. Budidaya pakcoy oleh 
petani dapat mengalami beberapa kendala karena memerlukan lahan yang 
luas untuk menghasilakn hasil panen yang tinggi. Solusi yang tepat dapat 
dilakukan vertikultur dalam pertanian. Salah satu teknik budidaya tanaman 
pakcoy dapat dilakukan secara vertikultur adalah dengan hidroponik. 
Budidaya  hidroponik merupakan salah satu cara penanaman yang 
dilakukan dengan menggunakan air sebagai media tanamnya tanpa 
menggunakan tanah. Keuntungan yang diperoleh dengan adanaya 
budidaya secara hidroponik antara lain menghemat lahan, mempercepat  
pemanenan, perawatnnya sangat mudah dan tidak mengenal musim. 
Sistem hidroponik memanfaatkan air sebagai media pemberian unsur hara 
atau nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Larutan nutrisi yang digunakan 
harus tepat dalam segi komposisi dan suhu, nutrisi dibagi menjadi dua 
yaitu unsur makro dan mikro (Setiawan, 2017). 
Dalam budidaya tanaman secara hidroponik dapat menggunakan 
beberapa sistem antaralain secara vertikultur dan wick system. Sistem 
vetikultur  merupakan sistem hidroponik dengan posisi vertikal 
menggunakan pengairan NFT. Sistem pengairan NFT merupakan metode 
yang dilakukan di green house dan termsuk metode hidroponik sederhana 
dengan mengalirkan air, oksigen, dan nutrisi secara terus menerus. 
Tanaman yang di guanakan disangga sedemikan rupa agar tanaman 
menyentuh nutrisi yang digunakan. Kelebihan dari sistem ini anatara laian 





lebih menghemat air dan nutrisi, mempermudah perawatan karena tidak 
memerlukan penyiraman. Selain kelebihan sistem ini juga terdapat 
kelemahan antara lain mudah terserang penyakit atau hama dan 
bergantung pada listrisk (Heriwibowo, 2014). Sedangkan sistem apung 
atau Wick system merupakan sisitem hidroponik yang pasing yang 
mengandalkan prinspi kapilaritas air menggunakan kain sebagai perantara. 
Keunggulan dari Wick system adalah tidak memerlukan perawatan khusus, 
mudah dirakit, portabel, murah, dan cocok di lahan yang terbatas. Selain 
memiliki keunggulan sistem ini juga mempunyai kelemahan yaitu hasil 
panen yang realatif sedikit, keterbatsan jenis tanaman, dan nutrisi mudah 
mengendap (Tintondp, 2015). 
Budidaya tanaman terkhsusus hidroponik harus memperhatikan 
nutrisi yang digunakan dalam pertumbuhan tanaman. Penggunaan nutrisi 
dapat berasal dari nutrisi organik dan kimia. Nutrisi yang digunakan pada 
umunya dalam sistem hidroponik adalah AB mix, sedangkan nutrisi 
organik dapat bersal dari pupuk organik carir antara lain POC dari daun 
paitan, kelor, dan lamotoro. Daun paitan atau biasa disbut juga dengan 
daun insulin merupakan jensi tanaman berkhasiat dalam pengobatan 
diabetes.  Paitan merupakan jenis tanaman perdu, sekulen dengan batang 
yang lunak. Tanaman ini merupakan tumbuhan liar di daerah dataran 
tinggi sebagai tanaman pagar selain itu juga di manfaatkan sebagai pakan 
ternak. Daun dan batang paitan yang lunak apabila dimaskukan kedalm 
tanah maka akan terjadi proses dekomposisi mengeluarkan asam-asam 
organik yang akan membantu pelepasan P dari ikatan olofon dan 
selanjutnya P akan di manfaatkan oleh tanaman (Agustina, 2011). Daun 
paitan dapat dimanfaatkan sebagai POC yang dapat meyuburkan tanaman. 
Menurut penelitian Istarofah (2017) bahwa kompos berhahan dasar paitan 
mengandung unsur hara N 1.76%, 0,22%, dan K1.82% sehingga dapat 
dikatakan bahwa paitan layak sebagai sumber organik karena mengandung 





Lamtoro merupakan salah satu jenis semak berumur panjang yang 
cepat pertumbuhannya. Daun lamtoro merupakan jenis daun bersirip dua 
dengan 6-8 anak sirip dengan bunga berbentuk karangan. Manfaat dari 
lamtoro yaitu untuk pakan ternak ruminansia karena memliki kandungan 
gizi yang tinggi selain itu lamtoro juga digunakan sebagai tanamn pagar 
yang berfungsi sebagai pemecah angin (Rusdy, 2017). Daun lamtoro 
didalamnya mengandung beberapa unsur hara diantaranya N 2-4.3%, P 
0.2-0.4%, dan K 1.3-4% (Sutanto, Penerapan Pertanian Organik, 2002) 
dengan kandungan unsur hara yang tinggi daun lamtoro dapat di jadikan 
sebagai pupuk organik cair. 
Kelor merupakan jenis tumbuhan berbentuk pohon yang memiliki 
batang berkayu dan daun majemuk. Manfaat dari tanaman ini untuk obat 
sakit kepala hingga depresi. Setiap lembaran daun kelor mengandung 
unsur gizi yang terdiri dari protein, karbohidrat, vitamin dan mineral 
(Nucahyanti, 2014). Menurut penelitian Manggara (2018) bahwa dalam 
daun kelor 100 gramnya mengandung beberapa mineral didalamnya salah 
satu dianatranya P 12.84 mg, K 264.96 mg, Ca 603.77 mg, sedangkan 
menurut Aminah (2015) didalam daun kelor segar mengandung protein 
22.7%, kalsium 350-550%, karbohidrat 51.66%, dan kadar air 94.015. 
Adanya kandungan kalium,pospor dan protein yang tinnggi menandakan 
kanudungan N yang tinggi pula sehingga daun kelor dapat dijadikan 
alternatif dalam pembuatan pupk organik cair. 
Pertumbuhan sawi secara hidroponik tergantung terhadap nutrisi 
dan media tanam yang digunakan. Menurut  Rizal (2017) pemberian jenis 
nutrisi yang berbeda memberikan pengaruh terhadap perumbuhan tanam 
sawi pakcoy. Nutrisi yang paling baik yang diberikkan kepada sawi 
pakcoy adalah AB Mix dengan rata-rata tinggi tanaman 22.24, jumlah 
helaian daun 15.26, dan berat basah 86.12 g. Nutrisi AB Mix dapat diganti 
dengan pupuk organik cair dari daun paitan, lamtoro, dan kelor karena 
kandungan nutrisi yang tinggi. Menurut Rahmawati (2018) pemberian 





daun, bobot segar tanaman dan bobot kering total tanaman. Berdasarkan 
uraian latar belakang maka perlu di laukukan penelitian “ Pertumbuhan 
Pakcoy (Brassica rapa L) secara Hidrovertikultur dan Wick System 
menggunakan POC” 
B. Pembatasan Masalah 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu metode hidrovertikultur dan wick 
system serta POC daun paitan, lamtoro, dan kelor 
2. Objek Penelitian 
Objek penilitian ini yaitu pertumbuhan tanaman pakcoy . 
3. Parameter Penelitian 
Parameter peneltian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan 
panjang akar. 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah pertumbuhan tanaman pakcoy secara hidrovertikultur 
dan wick system menggunakan POC? 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pertumbuhan tanaman pakcoy secara 
hidrovertikultur dan wick system menggunakan POC. 
E. Manfaat Penelitian 
a. Bagi peneliti 
1) Menambah pengetahuan tentang penggunaan metode 
hidrovertikultur dan wick system  serta penggunaan POC 
2) Memperbaharui penelitian yang sudah ada 
b. Bagi petani 
1) Memberikan informasi mengenai pemanfaatan duan paitan, 
lamtoro, dan kelor sebagai bahan dasar pembuatan POC dalam 
bentuk sosialisai di masyarakat. 
2) Memberikan inovasi mengenai cara budidaya tanaman sayur secara 






c. Bagi pendidikan. 
Manfaat dibidang pendidikan yaitu bagi siswa SMA kelas XII 
semester 1 pada KD 3.1 dan 4.1 materi Pertumbuhan dan 
Perkembangan Tumbuhan dalam bentuk lembar kegiatan siswa. 
Manfaat bagi guru dapat menjadi bahan bacaan untuk dijadikan 
panduan dalam praktikum terkait materi Pertumbuhan dan 
Perkembangan Tumbuhan. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Memberikan referensi yang relevan mengenai budidaya tanaman 
secara hidroponik menggunakan POC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
